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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

5.1  Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan pentingnya peran lifeguard dalam keselamatan 

wisatawan di destinasi wisata pantai dengan menggunakan tiga aspek utama. 

Pertama, strategi keamanan yang diterapkan, mencakup metode pencegahan risiko 

dan sistem pengawasan yang efektif. Kedua, keterampilan para lifeguard, meliputi 

kemampuan teknis dalam penyelamatan air dan pertolongan pertama, serta 

kecakapan dalam mengenali dan merespons situasi darurat. Ketiga, manajemen 

pemberdayaan lifeguard, yang mengkaji koordinasi tim, otonomi kewenangan dan 

program pelatihan serta pengembangan kompetensi.  

Penelitian ini menemukan bahwa lifeguard memainkan peran vital dalam 

mengimplementasikan berbagai keamanan untuk mencegah dan merespon situasi 

darurat di pantai. Lifeguard yang terampil dan terlatih mampu memberikan 

pertolongan pertama secara efektif dan menangani berbagai insiden yang mungkin 

terjadi. Selain itu, manajemen pemberdayaan lifeguard yang baik memastikan 

bahwa mereka selalu siap siaga menghadapi situasi yang terjadi di pantai.  

Keseluruhan penelitian ini menekankan bahwa keberadaan dan 

profesionalisme lifeguard adalah komponen krusial dalam menciptakan lingkungan 

wisata yang aman dannyaman bagi pengunjung di Pantai Pangandaran. Namun 

usaha yang dilakukan harus tetap dimaksimalkan kembali, karena masih memiliki 

kekurangan-kekurangan yang perlu dilengkapi dan diperbaiki seperti peralatan 

keselamatan yang belum tersedia secara lengkap, petugas lifeguard yang belum 

memiliki sertifikat sertifikasi, dan jumlah lifeguard di pantai yang masih terbilang 

kurang. Karena itu pemerintah Pangandaran perlu memperbaiki atau memperbarui 

strategi dalam menjaga para wisatawan yang berkunjung ke destinasi wisata Pantai 

Pangandaran, dan tetap membutuhkan peran aktif dari lifeguard Balawisata, serta 

komunitas lokal agar dapat meningkatkan keselamatan wisatawan. 
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5.2  Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian yang telah dilaksanakan, berikut 

implikasi dari penelitian sebegai berikut. 

1) Mengalokasi anggaran yang lebih besar untuk pengadaan peralatan keselamatan 

yang memadai di Pantai Pangandaran. 

2) Pengembangan program sertifikasi wajib bagi seluruh petugas Lifeguard untuk 

meningkatkan profesionalisme.  

3) Pemerintah Kabupaten Pangandaran perlu menyusun kebijakan komprehensif 

tentang keselamatan wisatawan di pantai, dengan fokus pada peningkatan 

kualitas dan kuantitas lifeguard. 

5.3  Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan di atas, saran yang dapat diberikan oleh peneliti 

adalah sebagai berikut. 

1) Bagi Balawista lifeguard hendaknya menambah jumlah keanggotan dan 

mempertimbangkan faktor internal seperti mengikuti sertifikasi bagi para 

lifeguard, dan penambahan alat keselamatan. 

2) Bagi peneliti selanjutnya menambahkan lebih banyak informan, karena lebih 

banyak informan cenderung membuat temuan penelitian lebih dekat ke 

kenyataan di lapangan. Penelitian selanjutnya juga harus menambahkan 

indikator untuk dianalisis. 

3) Promosikan kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan organisasi non-

pemerintah untuk menyediakan sumber daya tambahan dan dukungan finansial 

bagi program keselamatan wisata di area pantai atau perairan lainnya. 


